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KATA PENGANTAR

mplementasi konsep dan pendekatan yang bersifat teoritis,
I umumnya menjadi tantangan  tersendiri  ketika  hendak

diimplementasikan dalam mengatasi permasalahan di industri
khususnya dalam mengantisipasi dan menyelesaikan permasalahan yang
berhubungan dengan kualitas. Kesulitan yang dihadapi adalah bahwa
kasus-kasus kualitas produk dan pelayanan yang dialami oleh suatu
organisasi atau perusahaan sangat beragam dan kompleks di mana pihak
praktisi selalu menginginkan metode penanganan yang serba cepat,
praktis, dan biaya rendah dengan hasil yang maksimal. Kondisi seperti ini
dapat dimaklumi karena dalam praktiknya setiap bagian atau departemen
suatu perusahaan dituntut untuk bekerja serba cepat dengan standar dan
target kerja yang tinggi dan terukur. Pendekatan metode penyelesaian
masalah yang praktis dan dapat diimplementasikan secara mudah dengan
tingkat keberhasilan tinggi, akan sangat diinginkan oleh para praktisi
industri.

Kualitas memiliki lingkup yang sangat luas, bahkan saat ini produk
dan pelayanan seolah menyatu yang menjadikan produsen dituntut untuk
dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, yang cenderung
dinamis dan berubah dengan cepat, serta siklus hidup produk (product life
cycle) semakin pendek. Kondisi seperti ini jelas bukan perkara yang mudah.
Seluruh orang atau karyawan yang terlibat dalam suatu organisasi mutlak
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untuk mempunyai semangat dan visi yang sama: “memenuhi kepuasan
dan keinginan pelanggan”. Manajemen kualitas yang telah berevolusi
menjadi Total Quality Management-TQM dan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001: 2015 mengharuskan semua orang dalam organisasi untuk
bertanggung jawab dan peduli terhadap kualitas dengan segala aspek dan
dinamika yang terjadi di dalamnya.

Buku ini menekankan pentingnya unsur kualitas dalam suatu
produk atau pelayanan sebagai salah satu bagian yang diinginkan
konsumen, sebelum memutuskan membeli atau menolak suatu produk
atau pelayanan. Perkembangan manajemen kualitas dan seluruh aspek di
dalamnya dipaparkan untuk menguatkan pemahaman bahwa kualitas
terus berkembang seiring dengan tren dan selera konsumen yang berubah
dengan cepat dengan kecenderungan lebih sulit diprediksi. Kasus-kasus
pada industri manufaktur dan pelayanan diberikan untuk memudahkan
pembaca dalam merumuskan penanganan kualitas sesuai dengan jenis
permasalahan mutu yang dihadapi. Demikian juga dengan identifikasi
tools yang digunakan dalam pengatasi permasalahan kualitas dibahas
melalui penyajian contoh-contoh kasus yang ril dihadapi di industri,
diuraikan secara lengkap dan sistematis dalam buku ini. Lean dan Six
Sigma dengan tahapan implementasi praktisnya juga disampaikan serta
langkah-langkah yang dapat membantu pembaca menyelesaikan proyek-
proyek Six Sigma dengan lebih mudah.

Penulis menyampaikan terima kasih untuk kontribusi rekan sejawat
yang membantu memberikan contoh-contoh kasus berikut penyelesaian
permasalahan kualitas praktis. Terima kasih kepada Bpk. Salmon
Tampubolon, Bpk. Joko Triraharjo, Bpk. Budi Utomo, Ibu Ika Yuli
Kartikasari, dan rekan-rekan lain atas kontribusinya menyampaikan
proyek-proyek pengerjaan Six Sigma yang ril di industri mereka masing-
masing. Terdapat dua versi cotoh proyek Six Sigma dalam buku ini. Proyek
Six Sigma yang pertama, merupakan proyek Six Sigma yang disampaikan
secara terstruktur dengan uraian yang lengkap, dapat digunakan sebagai
referensi penulisan ilmiah, seperti makalah atau jurnal ilmiah yang
berbasis pada penyelesaian permasalahan dengan metode Six Sigma.



Kata Pengantar vii

Proyek ke dua dan seterusnya, disampaikan dalam format presentasi yang
lebih praktis mengikuti tahapan D-M-A-I-C. Melalui penyajian contoh-
contoh proyek Six Sigma, para pembaca dapat menjadikannya sebagai
panduan praktis penerapan metodologi Six Sigma dalam mengatasi
permasalahan di organisasi yang semakin kompleks khususnya yang
berkaitan dengan persoalan kualitas.

Semoga buku ini bermanfaat baik bagi praktisi maupun akademisi
Indonesia yang tengah berupaya meningkatkan nilai tambah dan daya
saing industri nasional di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat.
Bahan diskusi yang diberikan di akhir setiap bab pada buku ini, dapat
digunakan sebagai materi untuk dikerjakan secara berkelompok dan dapat
dikembangkan melalui penelusuran bahan dan literatur lain terkait topik
diskusi yang sedang dibahas. Sebagai sebuah karya ilmiah yang tidak
luput dari kesalahan dan kekurangsempurnaan, penulis dengan senang
hati menerima setiap saran dan kritisi dari pembaca untuk perbaikan dan
penyempurnaan buku ini di kemudian hari.

Jakarta, Juni 2017

Penulis
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PENDAHULUAN

ermasalahan kualitas produk atau pelayanan menjadi sangat
P penting dan berperan sebagai salah satu indikator pencapaian

tingkat kinerja perusahaan atau organisasi. Lingkup kualitas juga
cenderung berkembang dan tidak hanya terkonsentrasi pada produk saja
atau pelayanan saja, bahkan cenderung keduanya tidak dapat dipisahkan.
Banyak metode yang diperkenalkan yang dapat digunakan sebagai
pendekatan dalam menyelesaikan masalah-masalah kualitas, namun dalam
praktiknya banyak yang tidak mampu mencapai sasaran sebagai hasil dari

penerapan tools yang telah digunakan.

Buku “Quality Improvement & Lean Six Sigma”, dengan sub-judul
”Meningkatkan Kualitas Produk dan Kinerja Perusahaan Menuju Zero Defect”,
menguraikan bahwa permasalahan mutu tidak hanya diperhatikan saat di
akhir setelah memasuki tahapan produksi massal, namun mutu perlu
direncanakan dan dirancang pada saat masih proses desain sehingga
customer needs dan customer wants sudah clear sejak awal, bahkan potensi-
potensi penyimpangan pada saat proses manufaktur hingga perakitan
(assembly) sudah dapat diidentifikasi. Secara garis besar, isi buku ini
mencakup:

—  Evolusi manajemen kualitas & manajemen kualitas terpadu
—  Strategi memenuhi kepuasan pelanggan
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— Sistem manajemen kualitas

— Strategi organisasi menuju kualitas unggul

— Analisis statistik dalam perbaikan kualitas

— Lean dan Six Sigma dan contoh pengerjaan proyek dengan metode Six
Sigma

Landasan teori dan sejarah perkembangan manajemen kualitas dunia
disampaikan pada bagian awal buku ini untuk memberikan gambaran
kepada para pembaca bahwa evolusi manajemen mutu produk dan
pelayanan telah terjadi berkat peran para tokoh kualitas dunia. Materi
diskusi yang diberikan di akhir setiap bab pada buku ini, dapat digunakan
sebagai bahan untuk dikerjakan secara berkelompok di kelas dan dapat
dikembangkan melalui penelusuran bahan dan literatur lain terkait topik
diskusi yang sedang dibahas untuk dipresentasikan di kelas.

Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi para akademisi dan praktisi
Indonesia terhadap pengembangan manajemen kualitas khususnya dapat
berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan rekayasa kualitas
di masa yang akan datang,.

Jakarta, Juni 2017

Humiras Hardi Purba

Siti Aisyah



QUALITY IMPROVEMENT
and LEAN SIX SIGMA

MENINGKATKAN KUALITAS PRODUK DAN KINERJA PERUSAHAAN MENUJU ZERO DEFECT

Salah satu unsur yang sangat penting dalam sebuah produk atau pelayanan
adalah kualitas. Kebutuhan dan keinginan konsumen terkait mutu produk dan
pelayanan yang terus berkembang menuntut produsen atau penyedia jasa
memberikan perhatian dan kepedulian yang sangat tinggi terhadap kualitas.
Pihak praktisi industri umumnya sangat menginginkan suatu metode praktis
dalam mengatasi keluhan konsumen. Suatu tools akan dianggap mumpuni
apabila dapat menjawab permasalahan-permasalahan mutu dengan cepat,
murah, dan praktis saat diimplementasikan di lapangan. Konsekuensinya,
sering sebuah masalah mengenai kualitas tidak tertangani dengan tuntas dan
berpotensi muncul kembali di kemudian hari.

Buku “Quality Improvement and Lean Six Sigma”, menguraikan bahwa
permasalahan mutu tidak hanya diperhatikan setelah memasuki tahapan
produksi massal, namun mutu perlu direncanakan dan dirancang pada saat
masih proses desain. Customer needs dan customer wants diupayakan sudah
dipenuhi sejak awal, bahkan potensi-potensi penyimpangan pada saat proses
manufaktur hingga perakitan (assembly) sudah dapat diidentifikasi.
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